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No Penyakit Prioritas Kasus
Minggu 24

Kasus
Minggu 23

Tren

1 Diare Akut 33 38 🔻 Turun

2
Gigitan Hewan
Penular Rabies 0 0 -

3 ISPA 273 236 🔺 Naik

4 Pnemonia 1 3 🔻 Turun

4
Suspek Demam
Tifoid 3 9 🔻 Turun

5 Suspek Dengue 2 1 🔺 Naik

6 Suspek HFMD 3 0 🔺 Naik

7 Suspek Campak 0 1 🔻 Turun

Pada minggu ke-24 tahun 2025, seluruh Puskesmas yang berada
di wilayah Belitung menunjukkan tingkat kelengkapan pelaporan
SKDR sebesar 100%. Hal ini terlihat dari grafik yang
memperlihatkan bahwa semua Puskesmas – termasuk PKM Air
Saga, Badau, Membalong, Perawas, Sijuk, Selat Nasik, Simpang
Rusa, Tanjung Binga, Tanjung Pandan dan RSUD dr.H.Marsidi
Judono – telah berhasil menyampaikan laporan tepat waktu dan
lengkap.

UPDATE DATA : 18 JUNI 2025

Seluruh Puskesmas di Kabupaten Belitung berhasil mencapai 100%
ketepatan waktu pelaporan SKDR pada minggu ke-24 tahun 2025.
Capaian ini mencerminkan kedisiplinan dan komitmen yang tinggi
dari seluruh jajaran surveilans di setiap Puskesmas.
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KASUS YANG MENGALAMI PENURUNAN
DIARE AKUT

PNEUMONIA

SUSPEK DEMAM TIFOID

Turun dari 38 ke  kasus (13,16%)
Menandakan perbaikan sanitasi atau terdampak dari
intervensi kesehatan sebelumnya
Tetap perlu waspada meskipun kasusnya menurun

Turun dari 3 menjadi 1 kasus
Meski sedikit berisiko tinggi terutama balita/lansia
harus memperhatikan kebersihan lingkungan

Turun dari 9 menjadi 3 kasus.
Peningkatan kesadaran Masyarakat akan bahaya
makanan dan minuman yang tercemar bakteri
Perbaikan sanitasi dan akses air bersih yang akan
digunakan dalam sehari-hari
Meskinpun mengalami penurunan kasus, tetap wajib
menjaga kebersihan dan higenis dalam pengelolaan
makanan dan minuman yang akan di konsumsi

ANALISIS SITUASI KESEHATAN
KASUS YANG MENGALAMI KENAIKAN

ISPA

SUSPEK DENGUE

SUSPEK HFMD

Naik dari 236 menadi 273 kasus (15,68%)
Bisa disebabkan oleh kenaikan paparan alergen/cuaca
atau intervensi seperti penggunaan masker.
Kurang menjaga kebersihan lingkungan sekitar.
Tercemarnya udara sekitar seperti asap rokok, polusi
dan lainnya

Naik dari 1 menjadi 2 kasus.
Walapun mengalami kenaikan perlu penguatan PSN
dan kampanye 3M Plus, apalagi ditengah cuaca yang
saat ini tidak menentu.
Supaya mematikan/menurunkan serta menghindari
dari gigitan nyamuk vector tsb.

Naik dari 0 menjadi 3 kasus
Bisa disebabkan kurang menjaga kebersihan diri
dan lingkungan, maka seringlah mencuci tangan
dengan benar terutama sebelum dan sesudah
makan, setelah dari kamar kecil, dan setelah
beraktifitas 

CAPAIAN KELENGKAPAN PELAPORAN SKDR PUSKESMAS
MINGGU KE 23

Komitmen tinggi dari seluruh tenaga surveilans dan petugas SKDR di
masing-masing Puskesmas.
Efektivitas sistem monitoring dan supervisi di tingkat kabupaten.
Dukungan manajerial yang baik dari pimpinan Puskesmas.

CAPAIAN 100% INI MENCERMINKAN:

REKOMENDASI
Capaian ini perlu dipertahankan secara konsisten pada minggu-minggu
berikutnya.
Berikan apresiasi kepada Puskesmas sebagai bentuk motivasi.
Terus lakukan pembinaan berkelanjutan untuk mencegah penurunan
kinerja pelaporan.

Terima kasih dan apresiasi yang setinggi-tingginya kami sampaikan kepada:
PKM Air Saga, Badau, Membalong, Perawas, Sijuk, Selat Nasik,
Simpang Rusa, Tanjung Binga, Tanjung Pandan dan RSUD
dr.H.Marsidi Judono atas kinerja terbaiknya dalam mendukung
sistem kewaspadaan dini dan respons penyakit.

Mari terus pertahankan capaian demi kesehatan masyarakat
Belitung
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DISUSUN OLEH:
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TIM SURVEILANS DAN IMUNISASI
BIDANG PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN PENYAKIT


